
BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Kajian Geografi 

a. Pengertian Geografi 

1) Alexander dan Gibson mengemukakan bahwa Geografi merupakan disiplin 

ilmu yang menganalisis variasi keruangan dalam artian kawasan – kawasan 

(regions) dan hubungan antara variabel – variabel keruangan (Suharyono & 

Moch. Amien, 2013: 16).  

2) Lobeck mengidentifikasi Geografi sebagai suatu studi tentang hubungan – 

hubungan yang ada antara kehidupan dengan lingkungan fisiknya (Suharyono 

& Moch. Amien, 2013: 16). 

3) Seminar dan Lokakarya (SEMLOK) Geografi di Semarang pada tahun 1988 

telah merumuskan pengertian geografi. Geografi adalah ilmu yang 

mempelajari persamaan dan perbedaan fenomena geosfer dengan sudut 

pandang kelingkungan dan kewilayahan dalam konteks keruangan (Suharyono 

dan Moch. Amien, 2013: 19). 

b. Konsep Geografi 

Konsep esensial geografi yang dirumuskan oleh para ahli geografi pada 

Seminar dan Lokakarya (SEMLOK) Geografi yang diselenggarakan di Semarang 

tahun 1989 dan 1990  meliputi (Suharyono dan Moch. Amien, 2013: 35-44): 

1) Konsep Lokasi 

Konsep lokasi atau letak merupakan konsep utama yang sejak awal 

pertumbuhan geografi telah menjadi ciri khas ilmu atau pengetahuan geografi. 

Secara pokok dapat dibedakan menjadi dua pengertian, yaitu lokasi absolut 



dan lokasi relatif. Lokasi absolut menunjukkan letak yang tetap terhadap 

sistem grid atau kisi-kisi atau koordinat. Lokasi relatif, arti lokasi ini berubah-

ubah bertalian dengan keadaan daerah sekitarnya. 

2) Konsep Jarak 

Jarak sebagai konsep geografi mempunyai arti penting bagi kehidupan 

sosial, ekonomi maupun juga untuk kepentingan pertahanan. Jarak dapat 

merupakan faktor pembatas yang bersifat alami. Jarak berkaitan erat dengan 

arti lokasi dan upaya pemenuhan kebutuhan atau keperluan pokok kehidupan 

(air, tanah subur, pusat pelayanan) pengangkutan barang dan penumpang. 

3) Konsep Keterjangkauan 

Keterjangkauan atau accessibility tidak selalu berkaitan dengan jarak, 

tetapi lebih berkaitan dengan kondisi medan atau ada tidaknya sarana 

angkutan atau komunikasi yang dapat dipakai. Keterjangkauan umumnya juga 

berubah dengan adanya perkembangan perekonomian dan kemajuan 

teknologi. Tetapi sebaliknya, tempat-tempat yang memiliki keterjangkauan 

sangat rendah akan sukar mencapai kemajuan dan mengembangkan 

perekonomiannya. 

4) Konsep Pola 

Pola berkaitan dengan susunan bentuk atau persebaran fenomena dalam 

ruang di muka bumi, baik fenomena yang bersifat alami (aliran sungai, 

persebaran vegetasi, jenis tanah, curah hujan dan sebagainya) maupun 

fenomena sosial budaya (permukiman, persebaran penduduk, pendapatan, 

mata pencaharian, jenis rumah tempat tinggal dan sebagainya). 

5) Konsep Morfologi 

Morfologi menggambarkan perwujudan daratan muka bumi sebagai 

hasil pengankatan atau penurunan wilayah (secara geologi) yang lazimnya 

disertai erosi dan sedimentasi hingga ada yang berbentuk pulau-pulau daratan 

luas yang berpegunungan dengan lereng-lereng tererosi, lembah-lembah dan 

daratan aluvialnya. Morfologi juga menyangkut bentuk lahan yang berkaitan 

dengan erosi dan pengendapan penggunaan lahan, tebal tanah, ketersediaan air 

serta jenis vegetasi yang dominan. 

6) Konsep Aglomerasi 

Aglomerasi merupakan kecenderungan persebaran yang bersifat 

mengelompok pada suatu wilayah yang relatif sempit yang paling 

menguntungkan baik mengingat kesejenisan maupun adanya faktor-faktor 

umum yang menguntungkan. 

7) Konsep Nilai Kegunaan 

Nilai kegunaan fenomena atau sumber-sumber di muka bumi bersifat 

relatif, tidak sama bagi semua orang atau golongan penduduk tertentu. 

8) Konsep Interaksi Interdependensi 

Interaksi merupakan peristiwa yang saling mempengaruhi antara tempat 

yang satu dengan tempat lainnya. Setiap tempat dapat mengembangkan 

potensi sumber-sumber serta kebutuhan yang tidak selalu sama dengan apa 

yang ada ditempat lain. Oleh karena itu senantiasa terjadi interaksi atau 

bahkan interdependensi antar tempat yang satu dengan tempat atau wilayah 

yang lain. 



9) Konsep deferensiasi Area 

Setiap tempat atau wilayah terwujud sebagai hasil integrasi berbagai 

unsur atau fenomena lingkungan baik yang bersifat alam atau kehidupan. 

Integrasi setiap fenomena menjadikan sesuatu tempat atau wilayah 

mempunyai corak individualitas tersendiri sebagai suatu region yang berbeda 

dari tempat atau wilayah lain. Unsur atau fenomena lingkungan bersifat 

dinamis sehingga menghasilkan karakteristik yang berubah dari waktu ke 

waktu. 

10) Konsep Keterkaitan Keruangan 

Keterkaitan keruangan atau asosiasi keruangan menunjukkan derajat 

keterkaitan persebaran atau fenomena dengan fenomena yang lain di suatu 

tempat atau ruang, baik yang menyangkut fenomena alam, tumbuhan, maupun 

kehidupan sosial. 

 

c. Pendekatan Geografi 

Peter Haggett dalam Bintarto dan Surastopo Hadi Sumarno (1979: 12-30), 

mengemukakan tiga pendekatan dalam geografi, yaitu: 

1) Pendekatan Keruangan (Spatial Approach) 

Pendekatan keruangan menekankan analisisnya pada variasi distribusi 

dan lokasi daripada gejala-gejala atau kelompok gejala-gejala di permukaan 

bumi, atau dapat dikatakan bahwa pendekatan keruangan digunakan untuk 

mempelajari perbedaan lokasi tentang sifat-sifat penting dari fenomena 

geografi. 

2) Pendekatan Kelingkungan (Ecological Approach) 

Studi mengenai interaksi antara organisme hidup dengan lingkugan 

disebut ekologi. Oleh karena itu untuk mempelajari ekologi seseorang harus 

mempelajari organisme hidup seperti manusia, hewan dan tumbuhan serta 

lingkungan seperti litosfer, hidrosfer, dan atmosfer. Selain dari itu organisme 

hidup dapat mengadakan interaksi dengan organisme hidup yang lain. 

Manusia merupakan satu komponen dengan organisme hidup yang penting 

dalam proses interaksi oleh karena itu timbul pengertian ekologi manusia atau 

human ecology dimana dipelajari interaksi antara manusia dan antara manusia 

dengan lingkungan. 

3) Pendekatan Komplek Wilayah (Regional Complex Approach) 

Kombinasi antara analisa keruangan dan analisa ekologi disebut analisa 

komplek wilayah. Pengertian differentiation, yaitu suatu anggapan bahwa 

interaksi antara wilayah akan berkembang karena pada hakekatnya suatu 

wilayah berbeda dengan wilayah lain. 

d. Geomorfologi 

Geomorfologi adalah ilmu tentang berbagai bentuk lahan di permukaan 

bumi baik di atas maupun di bawah permukaan laut dengan penekanan studinya 

pada: asal, sifat, proses perkembangan, susunan material, dan kaitannya dengan 

lingkungan. Pada dasarnya terdapat empat aspek besar dalam geomorfologi, yaitu: 



(1) studi bentuk lahan (geomorfologi statik), (2) studi proses (geomorfologi 

dinamik), (3) studi cara terbentuk (geomorfologi genetik), (4) studi lingkungan 

(geomorfologi lingkungan) (Heru Pramono, 2003: 2). 

Geomorfologi merupakan bagian dari studi Geografi Fisis. Geografi Fisis 

adalah suatu tubuh dari prinsip-prinsip dasar ilmu pengetahuan alam yang terpilih 

antara lain geodesi, astronomi, kartografi, meteorology, dan klimatologi, 

pedologi, geografi tumbuhan, oceanografi fisik, geomorfologi, geologi, dan 

hidrologi. Geografi fisis merupakan studi dan perpaduan dari sejumlah ilmu 

kebumian yang memberikan pengertian umum tentang sifat-sifat lingkungan yang 

mengelilingi manusia (Heru Pramono, 2003: 3). 

 

 

 

 

 

 

2. Kajian Potensi Longsor Lahan  

a. Pengertian Potensi 

Potensi adalah kemampuan yang mempunyai kemungkinan untuk 

dikembangkan; kekuatan; kesanggupan; daya (KBBI, 2008: 1096). 

b. Pengertian Lahan 

Lahan diartikan sebagai lingkungan fisik yang terdiri atas iklim, relief, 

tanah, air, dan vegetasi serta benda yang ada di atasnya sepanjang ada 

pengaruhnya terhadap penggunaan lahan. Dalam hal ini lahan juga mengandung 

pengertian ruang dan tempat, dan mengandung makna lebih luas dari tanah dan 

topografi (Sitanala Arsyad, 2010: 304). 

c. Pengertian Longsor Lahan 

Tanah longsor adalah salah satu bentuk dari gerakan massa tanah, batuan 

dan runtuhan batu/tanah yang terjadi seketika bergerak menuju lereng bawah yang 

dikendalikan oleh gaya gravitasi dan meluncur di atas suatu lapisan kedap yang 

jenuh air (bidang luncur) (Paimin, dkk, 2009: 2). 



Menurut Hary Cristady Hadiyatmo (2006:19), gerakan massa (mass 

movement) atau sering disebut tanah longsor merupakan salah satu bencana alam 

yang sering melanda daerah perbukitan di daerah tropis basah. Longsoran (slide) 

adalah gerakan material pembentuk lereng yang diakibatkan oleh terjadinya 

kegagalan geser di sepanjang satu atau lebih bidang longsor. 

d. Klasifikasi Longsor Lahan 

Hary Cristady Hardiyatmo (2006: 19), membedakan longsoran berdasarkan 

geometri bidang gelincirnya dalam dua jenis, yaitu : longsoran rotasional dan 

longsoran translasional. 

1) Longsoran rotasional 

Longsoran rotasional (rotational slide) mempunyai bidang longsor 

melengkung ke atas dan sering terjadi pada masa tanah yang bergerak dalam 

satu kesatuan. 

 

                                               
 Gambar 1. Longsoran Rotasional  

Sumber: Hary Christady Hardiyatmo (2006: 21) 

 

Longsoran rotasional dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu: 

a) Penggelinciran (slips) 

Penggelinciran (slips) atau slump yang terjadi dalam serpih (shale) 

lempung lunak, umumnya mendekati lingkaran dan massa tanah yang 

longsor bergerak bersama dalam satu kesatuan di sepanjang bidang 

longsor atau bidang gelincir yag relative tipis. 

b) Longsoran rotasional berlipat (multiple rotational slide) 



Longsoran rotasional berlipat dipicu oleh longsoran awal yang 

bersifat lokal. Longsoran ini berkembang secara bertahap dan menyebar 

kebelakang di sepanjang permukaan bidang longsor. 

c) Longsoran berurutan (successive slips) 

Longsoran berurutan merupakan deretan dari sejumlah longsoran 

rotasional dangkal yang terjadi secara beruntun pada lereng lempung 

overconsolidated retak-retak. 

 

         
Gambar 2. Jenis Longsoran Rotasional  

Sumber: Hary Christady Hardiyatmo (2006: 23) 

(1) Penggelinciran (slip) 

(2) Longsoran rotasional berlipat (multiple rotational slide) 

(3) Longsoran berurutan (successive slips). 

 

2) Longsoran translasional 

Longsoran translasional (translational slide) merupakan gerakan di 

sepanjang diskontinuitas atau bidang lemah yang secara pendekatan sejajar 

dengan permukaan lereng, sehingga gerakan tanah secara translasi. 



 
Gambar 3. Longsoran Translasional  

Sumber: Hary Christady Hardiyatmo (2006: 21) 

 

Longsoran translational dapat dibedakan menjadi: 

a) Longsoran blok translasional (translational block slide) 

Longsoran blok translasional terjadi pada material keras (batu) di 

sepanjang kekar (joint), bidang dasar (beeing plane) atau patahan (faults) 

yang posisinya miring tajam.  Longsoran semacam ini sering dipicu oleh 

penggalian lereng bagian bawah, dan terjadi jika kemiringan lereng 

melampaui sudut gesek dalam massa batuan di sepanjang bidang longsor. 

b) Longsoran pelat (slab slide) 

Longsoran pelat terjadi terutama dalam lereng lempung lapuk atau 

lereng derbis dangkal yang terletak pada lapisan batuan. 

c) Longsoran translasi berlipat (multiple translational slide) 

Longsoran translasi berlipat awalnya dipicu oleh longsoran pelat. 

Longsoran yang demikian menyebar keatas secara bertahap ketika tanah di 

bagian belakang scrap di puncak longsoran melunak oleh air hujan. 

d) Longsoran sebaran (spreading slide) 

Longsoran sebaran adalah kombinasi dari meluasnya massa tanah 

dan turunnya massa batuan terpecah-pecah ke dalam material lunak di 

bawahnya.  

 



 
Gambar 4. Macam-Macam Longsoran Translasional  

Sumber: Hary Christady Hardiyatmo (2006: 25) 

(1) Longsoran blok translasional (translational block slide) 

(2) Longsoran pelat (slab slide) 

(3) Longsoran translasi berlipat (multiple translational slide) 

(4) Longsoran sebaran (spreading slide) 

 

e. Indikator Terjadinya Longsor Lahan 

Sitanala Arsyad (2010: 53), mengemukakan bahwa longsor akan terjadi jika 

terpenuhi tiga keadaan, yaitu: (1) lereng yang cukup curam, sehingga volume 

tanah dapat bergerak atau meluncur ke bawah, (2) terdapat lapisan di bawah 

permukaan tanah yang kedap air dan lunak yang merupakan bidang luncur, dan 

(3) terdapat cukup air dalam tanah, sehingga lapisan tanah tepat di atas lapisan 

kedap air menjadi jenuh.  

 

 

 

 

f. Faktor yang Berpengaruh Terhadap Longsor Lahan 

Thornbury (1969: 47),  The conditions which favor rapid mass-wasting were 

divided by Sharpe (1938) into passive and activating or initiating causes. Passive 

causes include: (a) Lithologic Factors, unconsolidated or weak materials of those 



which become slippery and act as lubricants when wet; (b) stratigraphic factors, 

laminated or thinly bedded rock and alternating weak and strong or permeable 

and impermeable beds, (c); structural factors, closely spaced joints, faults, chrush 

zones, shear and foliation planes, and steeply dipping beds; topographic factors, 

steep slopes or vertical cliffs; (e) climatic factors, large diurnal and annual range 

of temperature with high frequency of freeze and thaw, abundant precipitation, 

and torrential rains; and (f) organic factors, scarcity of vegetation. Activating 

causes are: removal of support through natural or artificial means, 

oversteepening of slope by running water, and overloading through water 

sarutationor by artificial fills. 

 

Beberapa faktor dapat menyebabkan terjadinya pencampakan massa batuan 

secara cepat, antara lain (Heru Pramono, 2003: 17): 

1) Faktor lithologi, misalnya materialnya tidak terpadatkan atau lunak. 

2) Faktor stratigrafi, misalnya batuannnya berlapis dan berselang seling antara 

lunak dan kuat atau permeabel dan tidak permeabel. 

3) Faktor struktural, misalnya kekarnya berjarak rapat, sebagai daerah sesaran, 

daerah hancuran, berbidang foliasi, dan perlapisannya berlereng curam. 

4) Faktor topografi, misalnya sebagai lereng yang curam atau cliff vertikal. 

5) Faktor klimatik, misalnya curah hujannya banyak sekali, amplutido suhu 

harian atau tahunannya besar. 

6) Faktor organik, misalnya vegetasinya jarang. 

7) Faktor lain, seperti: lenyapnya penyangga karena aktivitas alami atau 

manusia, pencuraman lereng oleh aliran air, penambahan beban oleh 

penyangga air hujan atau pengikisan oleh manusia. 

 

 

 

Berikut ini merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya longsor 

lahan: 

1) Faktor Lithologi 

a) Tekstur Tanah 

Tekstur adalah sifat yang menunjukkan derajad pengkristalan, 

bentuk, ukuran butir dan pola susunan butir mineral-mineral di dalam 

massa batuan (Soetoto, 2013: 30). Tekstur tanah turut menentukan tata air 



dalam tanah berupa kecepatan infiltrasi, penetrasi dan kemampuan 

pengikatan air dalam tanah (Isa Darmawijaya 1990: 168).  

Menurut Isa Darmawijaya (1990: 163), tekstur merupakan 

perbandingan relatif tiga golongan besar partikel tanah  dalam  suatu  

massa  tanah,  terutama  perbandingan  antara  fraksifraksi debu  (silt), 

lempung  (clay)  dan pasir  (sand).  Butir tunggal tanah diberi  istilah  

partikel  tanah  dan  golongan  partikel  tanah  diberi  istilah fraksi tanah. 

Pembatasan ketiga fraksi masing-masing tekstur tanah dapat 

digambarkan dengan jelas dalam gambar 5 berbentuk segitiga dan disebut 

triangular texture. Titik sudutnya menunjukkan  100% salah satu fraksi, 

sedangkan tiap sisi menggambarkan % berat masing-masing fraksi mulai 

0% sampai 100%. Segitiga ini dibagi atas 13 bidang/zone yang 

menunjukkan masing-masing tekstur tanah (Isa Darmawijaya 1990: 163). 

   

Gambar 5. Pembatasan Fraksi Tekstur Tanah. 



Sumber: Isa Darmawijaya (1990: 166). 

 

Menurut Sitanala Arsyad (2010: 335), kelas tekstur tanah dapat 

dikelompokkan sebagai berikut : 

(1) t1 : tanah bertekstur halus, meliputi tekstur liat berpasir, liat berbedu, 

dan liat. 

(2) t2 : tanah bertekstur agak halus, meliputi tekstur lempung liat berpasir, 

lempung berliat, dan lempung liat berdebu. 

(3) t3 : tanah bertekstur sedang meliputi tekstur lempung, lempung 

berdebu, dan debu. 

(4) t4 : tanah bertekstur agak kasar, meliputi tekstur lempung berpasir, 

lempung berpasir halus,  dan lempung berpasir sangat halus. 

(5) t5 : tanah bertekstur kasar, meliputi tekstur pasir berlempung dan pasir. 

 

 

b) Permeabilitas Tanah 

Permeabilitas tanah adalah kemampuan tanah dalam meloloskan air. 

Tanah dengan permeabilitas tinggi menaikkan laju infiltrasi, dan dengan 

demikian, menurunkan laju air larian (Chay Asdak, 2007: 353). 

c) Solum Tanah 

Solum tanah merupakan bagian dari profil tanah yang terdiri dari 

horizon A (horizon  organik), horizon B (horizon penumpukan), horizon C 

(horizon bahan lapuk). Pada solum tanah dalam akan menerima dan 

menyimpan air lebih besar dibandingkan solum tanah dangkal, dengan 

demikian akan berpengaruh terhadap agregat tanahnya. Tanah dengan 

solum tanah dalam akan lebih mendukung terjadinya longsor lahan 

(Suratman Worosuprojo, dkk, 1992: 37). 

d) Pelapukan batuan 



Pelapukan batuan yaitu proses berubahnya batuan menjadi tanah 

(soil) baik oleh proses fisik atau mekanik (disintegration) maupun oleh 

proses kimia (decomposition) (Soetoto, 2013: 66). 

Batuan yang sudah lapuk merupakan materi tak padu yang tidak 

stabil sehingga dengan pengaruh gerakan sedikit saja akan mempengaruhi 

pergeseran posisi. Pelapukan batuan tingkat lanjut menyebabkan 

berubahnya fragmen batuan yang mulanya besar menjadi fragmen kecil 

yang memperbesar proses infiltrasi dan perlokasi sehingga mempengaruhi 

stabilitas lereng. Pelapukan batuan tingkat lanjut berpotensi memperbesar 

tingkat terjadinya longsor (Cristady Hardiyatmo 2006: 122).  

2) Faktor Topografi, yaitu: Kemiringan Lereng  

Faktor lereng yang memiliki peran utama dalam mengontrol landslide 

adalah kemiringan lereng ataupun sudut lereng yang terbentuk. Kemiringan 

lereng akan berpengaruh kuat dengan gaya tarik gravitasi Bumi yang dapat 

menimbulkan mass wasting movement (Muh Aris Marfai dan Djati Mardiatno, 

2011:  33). 

Kemiringan lereng dinyatakan dalam derajat atau persen. Dua titik yang 

berjarak horizontal 100 meter yang memiliki selisih tinggi 10 meter 

membentuk lereng 10 persen. Kecuraman lereng 100 persen sama dengan 

kecuraman 45 derajat. Selain memperbesar jumlah aliran permukaan, semakin 

curam lereng juga memperbesar energi angkut aliran permukaan.   (Sitanala 

Arsyad, 2010: 112). 

3) Faktor Organik, yaitu: Kerapatan Vegetasi 



Kerapatan vegetasi adalah tingkat kerapatan tanaman dilihat dari jarak 

tanaman maupun kerapatan tajuk daun. Lahan yang tertutup rapat oleh 

vegetasi, maka kurang memberikan kesempatan kepada sinar matahari untuk 

mencapai permukaan tanah, sehingga pelapukan fisik terhambat. Kaitannnya 

dengan terhalangnya air hujan untuk langsung mencapai permukaan adalah 

terbentuknya siklus hidrologi  yang baik, sehingga pengaturan air yang 

mengalir sebagai air tanah, air permukaan dan kelembaban tanahnya, terjadi 

keseimbangan secara alami. Kondisi ini sangat berpengaruh pada stabilitas 

lahan. Lahan dengan kerapatan vegetasi jarang, kesempatan sinar matahari 

dan air hujan mencapai permukaan tanah sangat besar sehingga semakin 

intensifnya proses pelapukan (Pusat Studi Bencana Alam, 2001: III-13). 

Tumbuh-tumbuhan mempengaruhi stabilitas lereng. Akar-akar 

tumbuhan menyerap air dan mencegah air berinfiltrasi  ke dalam zona tanah 

tidak stabil. Penyemaian dan penanaman tumbuh-tumbuhan harus dilakukan 

dalam perbaikan lereng yang telah longsor. Penanaman tumbuh-tumbuhan ini, 

terutama untuk mencegah longsoran dangkal. Akar-akaran dalam 

kelompoknya membentuk jaringan yang menahan partikel tanah tetap di 

tempatnya. Kondisi demikian umumnya akar tumbuh-tumbuhan menambah 

kuat geser tanah. Dalam lereng timbunan, tumbuh-tumbuhan dapat mencegah 

longsoran kecil  (Hary Cristady Hardiyatmo, 2006: 244-245). Sebaliknya, 

penebangan tumbuh-tumbuhan pada lereng cenderung mempercepat 

kelongsoran lereng  (Hary Cristady Hardiyatmo, 2006: 307). 

Kerapatan sistem perakaran tanaman menentukan efektifitas tanaman 

dalam membantu pemantapan agregat, yang berarti pula meningkatkan 

porositas tanah. Porositas tanah merupakan faktor yang menentukan besar 

kecilnya laju dan kapasitas infiltrasi, sehingga meningkatnya porositas tanah 

dapat mengurangi energi perusak aliran permukaan akibat pengurangan 

volume aliran permukaan (Suripin, 2004: 103). 

 

Hary Cristady Hardiyatmo (2006: 309), menjelaskan bahwa keuntungan 

utama tumbuh-tumbuhan kayu terhadap stabilitas lereng adalah: 

a) Akar secara mekanis memperkuat tanah, melalui transfer tegangan geser 

dalam tanah, menjadi tahanan tarik dalam akar. 

b) Evapotranspirasi dan tahanan air dari daun-daunan membatasi kenaikan 

tekanan air pori positif dalam tanah. 

c) Batang pohon yang tertanam dalam tanah mengangker tanah dan dapat 

bekerja sebagai penahan gerakan lereng ke bawah. 

d) Berat tumbuh-tumbuhan dalam beberapa hal dapat menambah stabilitas 

lereng, karena menambah tegangan kekang (tegangan normal) pada 

bidang longsor. Namun, bila zona akar sangat dangkal dan tidak 

memotong bidang longsor potensial, tumbuh-tumbuhan justru menambah 

beban pada lereng. 

 

4) Faktor Lain, yaitu: Penggunaan Lahan 



Sitanala Arsyad (2010: 305), penggunaan lahan (land use) diartikan 

sebagai setiap bentuk intervensi atau campur tangan manusia terhadap lahan 

dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya baik material maupun spiritual. 

B. Penelitian yang Relevan 

Tabel 2. Daftar Penelitian yang Relevan 

No Peneliti Judul penelitian Tujuan 

penelitian 

Hasil penelitian 

1  Mahatva 

Yodha 

(Skripsi) 

2013 

UNY 

Evaluasi Tingkat 

Kerentanan 

Longsor Lahan di 

Kecamatan 

Kaligesing 

Kabupaten 

Purworejo 

Mengetahui 

tingkat kerentanan 

longsor dan 

agihan daerah 

rawan longsor di 

Kecamatan 

Kaligesing 

1) Tingkat kerentanan longsor lahan di 

Kecamatan Kaligesing terdiri atas empat 

tingkatan yaitu tingkat kerentanan 

rendah, sedang, tinggi, dan sangat 

tinggi. 

2) Sebaran daerah rentan longsor lahan di 

Kecamatan Kaligesing: a) Rendah: Desa 

Jelok, Semowono, Tawangsari, 

Purbowono, Pandanrejo, Tlogoguwo, 

dan Donorejo. b) Sedang: Desa 

Pucungroto, Ngadirejo, Tlogowulu, 

Sudorogo, Hadimulyo, Tlogorejo, 

Gunungwangi, Kedunggubah, 

Kaliharjo, Kaligono, Hulosobo, 

Somongari, dan Jatirejo. c) Tinggi: Desa 

Hadimulyo, Tlogorejo, Gunung wangi, 

Sudorogo, Ngaran, Kaligono, Kaliharjo, 

Hulosobo, Somongari dan  Jatirejo. d) 

Sangat tinggi: Desa Hadimulyo, 

Tlogorejo, Gunungwangi, Kaligono, 

Hulosobo, Donorejo dan Jatirejo. 

Tabel bersambung. 

Sambungan Tabel 2. Daftar Penelitian yang Relevan 
2 Anggita 

Dian 

Hartanto 

(Skripsi) 

2012 

UNY 

Analisis Tingkat 

Kerentanan 

Longsor Lahan di 

Desa Sepanjang 

Jalur Jalan 

Nanggulan-

Kalibawang 

Kabupaten 

Kulonprogo 

Daerah Istimewa 

Yogyakarta 

Mengetahui tingkat 

kerentanan longsor 

dan persebaran 

daerah rawan 

longsor lahan di 

Desa Sepanjang 

Jalur Jalan 

Nanggulan-

Kalibawang 

Kabupaten 

Kulonprogo Daerah 

Istimewa 

Yogyakarta 

1) Tingkat kerentanan longsor lahan di Desa 

sepanjang jalur Jalan Nanggulan-Kalibawang 

terdiri atas lima tingkatan, yaitu: tidak rentan, 

rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. 

2) Sebaran daerah rentan longsor lahan: a) 

Tidak rentan:  Desa  Banjarasri  dan  

Banjarharjo. b) Rendah: Desa Banjaroyo,  

Banjarharjo  dan  Banjarasri. c) Sedang: Desa 

Kembang,  Banjarharjo,  Banjarsari,  

Banjaroyo  dan  Banjararum. d) Tinggi: Desa  

Banjarharjo,  Banjarasri,  Banjararum  dan 

Banjaroyo. e) Desa  Banjarharjo,  Banjarasri, 

Banjararum dan Banjaroyo. 

3 Selvana 

T.R Tewal 

(Tesis) 

Evaluasi Tingkat 

Bahaya 

longsorlahan Di 

Mempelajari faktor-

faktor-faktor 

penyebab 

1) Tiga tipe longsor lahan yang terdapat di Jalur 

Jalan Manado-Tomohon Propinsi Sulawesi 

Utara: nendatan, rayapan, dan longsoran yang 



2001 

UGM 

Jalur Jalan 

Manado-Tomohon 

Propinsi Sulawesi 

Utara 

longsorlahan dan 

mengevaluasi 

tingkat bahaya 

longsor lahan untuk 

pemilihan lokasi 

pemukiman dan 

sarana penunjang 

pariwisata 

distribusinya disebabkan oleh variable 

medan. 

2) Variabel drainase dalam dan drainase luar 

merupakan variabel dominan yang 

mempengaruhi longsor lahan. 

3) Tiga kelas bahaya longsor lahan di Jalur 

Jalan Manado-Tomohon Propinsi Sulawesi 

Utara: a) kelas II (kelas bahaya rendah), b) 

kelas III (kelas bahaya sedang), c) kelas IV 

(kelas bahaya tinggi). Kelas I (kelas bahaya 

rendah) dan kelas V (kelas bahaya sangat 

tinggi) tidak ditemukan. 

4 Pusat 

Studi 

Bencana 

Alam 

(PSBA) 

(Laporan 

Penelitian

) 

2001 

UGM 

Penyusunan Sistem 

Informasi Bencana 

Alam Tanah 

Longsor di 

Kabupaten Kulon 

Progo 

Pembuatan peta 

risiko tanah longsor 

dan mitigasi tanah 

longsor di 

Kabupaten Kulon 

Progo 

1) Tingkat kerawanan tanah longsor: 1) Rendah: 

wilayah dengan kemiringan lereng kurang 

dari 15 %, ketebalan tanah lapuk tipis, 

kondisi batuan agak relative stabil. 2) 

Sedang: wilayah dengan kemiringan 15-30%, 

dengan kedalaman lapuk tipis, kondisi 

geologi/batuan seringkali terpotong oleh 

patahan/sesar ataupun kekar. 3) Tinggi: 

wilayah dengan kemiringan lereng lebih dari 

30 %. Batuan banyak terpotong oleh struktur 

patahan/sesar dan kekar. Ketebalan tanah 

lapuk lebih dari 2 meter.  

2) Mitigasi yang dilakukan dengan: a) Mitigasi 

sebelum terjadinya tanah longsor b) Mitigasi 

dengan melakukan relokasi c) Mitigasi 

dengan cara vegetatif.  

 

 

Keterkaitan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 3. Keterkaitan penelitian dengan penelitian sebelumnya 

No Judul penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Evaluasi Tingkat Kerentanan 

Longsor Lahan di Kecamatan 

Kaligesing Kabupaten 

Purworejo 

1) Variabel penelitian 

2) Tujuan penelitian 

3) Metode pengumpulan 

data 

1) Teknik analisis data  

2) Tingkatan kerentanan 

longsor lahan 

2 Analisis Tingkat Kerentanan 

Longsor Lahan di Desa 

Sepanjang Jalur Jalan 

Nanggulan-Kalibawang 

Kabupaten Kulonprogo Daerah 

Istimewa Yogyakarta 

1) Variabel penelitian 

2) Tujuan penelitian 

3) Metode pengumpulan 

data 

1) Teknik analisis data  

2) Tingkatan kerentanan 

longsor lahan 

3 Evaluasi Tingkat Bahaya 

longsorlahan Di Jalur Jalan 

Manado-Tomohon Propinsi 

Sulawesi Utara 

Metode pengumpulan data 1) Variabel penelitian 

2) Tujuan penelitian 

3) Teknik analisis data 

4) Kelas bahaya longsor 

lahan 

4 Penyusunan Sistem Informasi Teknik analisis data yang 1) Variabel penelitian 



Bencana Alam Tanah Longsor 

di Kabupaten Kulon Progo 

digunakan 2) Tujuan penelitian 

 

C. Kerangka Berpikir 

Desa Muntuk sebagai daerah penelitian terletak di daerah perbukitan dan sebagian 

besar wilayah memiliki kemiringan terjal. Pada daerah tersebut lahan digunakan 

masyarakat untuk mendirikan permukiman. Lahan dengan kemiringan terjal juga 

digunakan oleh masyarakat untuk lahan sawah dan tegalan. Masyarakat melakukan 

pemotongan tebing untuk mendirikan bangunan. Aktivitas tersebut dapat mengganggu 

stabilitas lereng sehingga dapat memicu longsor lahan di musim penghujan.  

Longsor lahan dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: (1) Faktor topografi: 

kemiringan lereng; (2) Faktor litologi: tekstur tanah, solum tanah, permeabilitas tanah, 

dan pelapukan batuan, (3) Faktor organik: kerapatan vegetasi; serta (4) Faktor lain: 

penggunaan lahan. Kemiringan lereng merupakan faktor yang paling berpengaruh 

terhadap terjadinya longsor lahan. Hal tersebut dikarenakan semakin terjal lereng, maka 

gaya tarik ke bawah oleh gaya gravitasi bumi semakin besar. 

Hasil dari analisis faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya longsor lahan  

berupa tingkat potensi longsor lahan yang kemudian dapat diketahui persebaran potensi 

longsor lahan di daerah tersebut. Sekema kerangka berpikir disajikan untuk memperjelas 

dan mempermudah pemahaman kerangka berpikir, sebagai berikut: 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 6. Skema Kerangka Berpikir 

D. Pertanyaan Penelitian 

1. Faktor- faktor yang berpengaruh terhadap longsor lahan memunculkan pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: 

a. Faktor lithologi meliputi: 

1) Bagaimana kondisi tekstur tanah di Desa Muntuk? 

2) Bagaimana kondisi permeabilitas tanah di Desa Muntuk? 

3) Bagaimana kondisi solum tanah di Desa Muntuk? 

4) Bagaimana kondisi pelapukan batuan di Desa Muntuk? 

b. Faktor topografi meliputi: 

Bagaimana kondisi kemiringan lereng di Desa Muntuk? 

c. Faktor organik meliputi: 

Bagaimana kondisi kerapatan vegetasi di Desa Muntuk? 

d. Faktor lain meliputi: 

Bagaimana penggunaan lahan di Desa Muntuk? 

Desa Muntuk 

Longsor lahan 

Potensi longsor lahan dan sebaran 

tingkat potensi longsor lahan 

Faktor Lain 

 

- Penggunaan 

lahan 

Faktor  

Organik 

 

- Kerapatan 

vegetasi 

Faktor 

Topografi 

- Kemiringan 

lereng 

Faktor Lithologi 

- Tekstur tanah 

- Permeabilitas tanah 

- Solum tanah, dan 

- Pelapukan batuan 

 



2. Bagaimana potensi longsor lahan dan sebaran potensi longsor lahan di Desa 

Muntuk. 

 

 

 

 

 

 


